
KOMPARASI TSm® DAM EKONOMIS PELEDAKAN DENGAN
■ ' ' r. -V -Bv' p. r - *' C''-. : '• V'*. « -

menggunakan inisiasi mMrmomcmQWM,smm
. •- ‘ • ' • ‘ •■. . .*• _____ • tv . - ' *•‘-V'- ‘ • .

Sli

*.—' ~i.

%



£

K
c - \v&V\

'*d
KOMVAKm TiiKMS i)AN EKONOMIS PELEDAKAN OBNG/^ 

MEUiG^ONAKAN INISIASI ELECTRONIC DIGITAL SYSTEM
dan caNvmnoNAt mcmcmic system 

m'mu.) m wrmri» hdm; pt:ne\ymont
NUSA VWOGARA

.* V

v4'
4 pm >40 m / 

^0^ /t
\^
\

/1 ,

SKRtm
****»& ?-&nwr«afcj Syarat Mendapatkan Gelar Sabana Teknik 

p*d* Jurusan Tefc»iV Periambimsan

Oleh

Audi Syahbudi 
03071002032

UNIVERSITAS SRIWUAYA 

FAKULTAS TEKNIK
2012



KOMPARASI TEKNIS DAN EKONOMIS PELEDAKAN DENGAN 
MENGGUNAKAN INISIASI ELECTRONIC DIGITAL SYSTEM 

(I-KON) DAN CONVENTIONAL PYROTECHNIC SYSTEM 
(NONEL) DI PIT BATU HIJAU PT NEWMONT 

NUSA TENGGARA

SKRIPSI UTAMA

Disetujui untuk Jurusan Teknik 
Pertambangan oleh Dosen 
Pembimbing :

. Marwan Asof, DEA.

Ir. Mukiat MS.



KOMPARASI TEKNIS DAN EKONOMIS PELEDAKAN DENGAN 
MENGGUNAKAN INISIASI ELECTRONIC DIGITAL SYSTEM 

(I-KON) DAN CONVENTIONAL PYROTECHNIC SYSTEM 
(NONEL) DI PIT BATU HIJAU PT NEWMONT 

NUSA TENGGARA 
(Andi Syahbudi, 03071002032, 2012)

ABSTRAK

PT. Newmont Nusa Tenggara merupakan salah satu perusahaan tambang 
tembaga dan emas berskala internasional yang ada di Indonesia. Sistem penambangan 
yang diterapkan oleh PT. Newmont Nusa Tenggara adalah sistem tambang terbuka 
(siirface mining) dengan metode open pit sedangkan metode peledakan yang 
digunakan berupa sistem inisiasi pada proses peledakan dengan metode high 
technology dengan menggunakan detonator electronic digital sistem (i-kon), yang 
mana pada sebelumnya proses peledakannya menggunakan non electronic ( nonel ) 
atau disebut juga conventional pyrotechnic initiation system.

Detonator electronic (i-kon) adalah suatu sistem inisiasi pada proses 
peledakan yang mempunyai keunggulan dalam delay yang bisa di atur hole/hole 
sesuai dengan perencanaan perusahaan. Berbeda dengan conventional pyrotechnic 
system (nonel) metode inisiasi dengan cara ini mempunyai kelemahan yaitu delay 
yang kaku dan sudah ditentukan inisiasi timingnya sesuai dengan elemen tunda yang 
ada dalam detonator. Perbedaaan lainnya yang mendasar pada detonator electronic di 
bandingkan non electronic adalah faktor keamanannya karena penggunaan detonator 
electronic dapat mengetahui missfire pada saat merangkai peledakan sedangkan pada 
nonel hanya dapat diketahui setelah peledakan berlangsung.

Hasil dari peledakan dengan menggunakan electronic detonator lebih baik 
dari penggunaan non electronic detonator. Hal ini dapat dilihat dari ffequensi blasting 
pada i-kon sebanyak 116 kali dan pada nonel 127 kali, tonnage blasting pada i-kon 
80.809.536 ton pada nonel 44.553.715 ton, blasting wait shovel pada i-kon 140 jam 
dan pada nonel 160 jam, digging rate shovel pada i-kon 11.275 ton/jam pada nonel 
8.861 ton/jam, biaya peledakan untuk produksi 80juta ton pada sistem peledakan 
elektronik $$29.004.365 dan sistem peledakan konvensional sebesar $16.766.014.

Kata kunci: Elektrik detonator, Non Elektrik detonator, Delay , Frekuensi peledakan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
PT Newmont Nusa Tenggara merupakan salah satu perusahaan tambang 

tembaga dan emas berskala internasional yang ada di Indonesia. Sistem 

penambangan yang diterapkan oleh PT Newmont Nusa Tenggara adalah sistem 

tambang terbuka (surface mining) dengan metode open pit mining. Kegiatan 

utama pada proses penambangan terdiri dari pengupasan lapisan tanah penutup 

loverburden), pembongkaran (loosening) bahan galian dengan peledakan, 

pemuatan {loading) dan pengangkutan (hauling) bahan galian hasil Deledakan 

dari iokasi penambangan ke lokasi peremukan (crushing).

Paaa proses peledakan, kegiatan yang dilakukan ialah pemberaian bahar 

galian dari batuan induk dengan tujuan mempermudah proses penggalian aan 

pemuatan bahan galian kedalam alat angkut. Adapun metoae vang aigunaican 

daiam proses ini ialah sistem inisiasi high technology dengan menggunakan 

detonator electronic disitai (i-kon) dan metode non electronic (nonel) atai 

disebut juga conventional pyrotechnic initiation system.

Pada proses pelaksanaannya, terdapat perbandingan tingkat ketercapaian 

hasil produksi serta keuntungan yang diperoleh dari proses peledakan yang 

dilakukan. Oleh karena itu dilakukanlah suatu studi perbandingan efektititas 

neiedakan sistem i-kon dan nonel dalam peningkatan produksi material 

reknis dan ekonomis nada tahun 2011 di Pit Batu Hijau PT Newmont Nusa 

Tenggara (PT NNT).

secara

1.2. Perumusan Masalah

Pada laporan tugas akhir ini masalah yang akan dibahas meliputi:

1-1



1-2

1. Bagaimana kinerja system electronic detonator bila di bandingkan dengan 

non electronic detonator
2. Apakah hasil peledakan dengan inisiasi electronic lebih menguntungkan di 

bandingkan dengan non electronic.

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian tugas akhir ini meliputi pembahasan 

teknis dan ekonomis. Secara teknis permasalahan dibahas berdasarkan 

hal-hal berikut:
1. Frekuensi peledakan (Blasting)

2. Produktifitas shovel (Digging rate)

3. Fragmentasi batuan

4. Ketercapaian produksi

Secara ekonomis permasalahan dibahas berdasarkan perbandingan biaya 

(Cost) peledakan menggunakan detonator electronic dan detonator nonel.

secara

1.4. Tujuan dan Manfaat penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah implementasi electronic 

detonator lebih baik dari pada non electronic pada tambang terbuka Pit Batu 

Hiiau PT Newmont Nusa Tenggara sehingga dapat menjadi acuan dalam 

memilih system inisiasi yang terbaik.

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Dapat mengetahui perbandingaan frekuensi blasting pada saat peledakan 

menggunakan detonator electronic dan detonator nonel.

2. Dapat mengetahui perbandingan produktifitas shovel pada saat peledakan 

menggunakan detonator electronic dan detonator nonel.

3. Dapat mengetahui perbandingan biaya (cost) peledakan dengan 

menggunakan detonator electronic dan detonator nonel.
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